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Abstrak
[bookmark: _heading=h.cggk38y8s3c3]Pariwisata berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan melestarikan potensi lokal. Pantai Kutang di Desa Labuhan, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan memiliki potensi besar berupa hamparan pasir putih, ekosistem mangrove, dan atraksi budaya lokal. Namun, jumlah kunjungan wisatawan mengalami penurunan signifikan dalam beberapa tahun terakhir akibat keterbatasan aksesibilitas, fasilitas penunjang yang belum memadai, serta strategi promosi yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi Pantai Kutang serta merumuskan strategi pengelolaan yang tepat guna meningkatkan jumlah pengunjung. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan instrumen kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik skoring untuk menilai aspek aksesibilitas, daya tarik, fasilitas penunjang, dan promosi, serta analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memengaruhi pengelolaan destinasi. Hasil penelitian menunjukkan kekuatan utama Pantai Kutang terletak pada keindahan alam, ekosistem mangrove, dan dukungan masyarakat lokal. Kelemahannya adalah keterbatasan fasilitas dan promosi, sedangkan peluang yang dapat dimanfaatkan meliputi pengembangan promosi digital, kolaborasi dengan pihak swasta, dan tren ekowisata. Ancaman yang dihadapi adalah kerusakan lingkungan dan persaingan dengan destinasi wisata lain. Strategi yang disarankan meliputi peningkatan aksesibilitas, pengembangan fasilitas ramah lingkungan, optimalisasi promosi digital, serta pelestarian lingkungan berbasis masyarakat. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan jumlah kunjungan sekaligus mewujudkan pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Pantai Kutang. 
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Abstract
Tourism plays an important role in supporting regional economic growth, improving community welfare, and preserving local potential. Kutang Beach, located in Labuhan Village, Brondong District, Lamongan Regency, has significant potential in the form of white sandy shores, mangrove ecosystems, and local cultural attractions. However, the number of tourist visits has experienced a significant decline in recent years due to limited accessibility, inadequate supporting facilities, and less optimal promotional strategies. This study aims to analyze the potential of Kutang Beach and to formulate appropriate management strategies to increase the number of visitors. The research method employed a descriptive quantitative approach using questionnaires, interviews, observations, and documentation as instruments. Data were analyzed using a scoring technique to assess aspects of accessibility, attractiveness, supporting facilities, and promotion, combined with SWOT analysis to identify the strengths, weaknesses, opportunities, and threats influencing destination management. The findings indicate that the main strengths of Kutang Beach lie in its natural beauty, mangrove ecosystem, and strong community support. The weaknesses include limited facilities and promotion, while the opportunities involve the development of digital promotion, collaboration with private stakeholders, and ecotourism trends. The threats consist of environmental degradation and competition with other tourist destinations. The recommended strategies include improving accessibility, developing eco-friendly facilities, optimizing digital promotion, and promoting environmental preservation through community-based programs. These strategies are expected to increase the number of visitors while ensuring sustainable tourism management at Kutang Beach. 
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PENDAHULUAN
Sektor pariwisata memiliki peran yang sangat penting sebagai penggerak ekonomi masyarakat, memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian melalui peningkatan pendapatan, penyerapan tenaga kerja, dan pengembangan infrastruktur yang mendukung aksesibilitas serta kenyamanan wisatawan (Setiawati & Pritalia, 2023). Berdasarkan data BPS tahun 2020, sektor ini menyumbang 4,2% terhadap PDB nasional, dan diharapkan meningkat menjadi 5% pada tahun 2025. 
Di Jawa Timur, khususnya di Kabupaten Lamongan, terdapat berbagai atraksi wisata yang menarik perhatian wisatawan (Cahyono et al., 2023). Beberapa destinasi populer salah satunya adalah Pantai Kutang di Lamongan. Pantai Kutang dikenal kurang bersih, namun meskipun demikian, masih sering dikunjungi oleh wisatawan (Sari & Meirinawati, 2020). Menyadari adanya potensi wisata yang besar, Karang Taruna, organisasi kepemudaan setempat, mengambil inisiatif untuk membersihkan area tersebut. Proses pembersihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kebersihan pantai, tetapi juga untuk menarik lebih banyak pengunjung. 
Secara geografis, Kabupaten Lamongan, khususnya Pantai Kutang, merupakan destinasi wisata pantai yang ideal karena memiliki beberapa karakteristik penting, diantaranya adalah titik lokasi Geografis Pantai Kutang, yang terletak strategis di pesisir utara Pulau Jawa, menawarkan kemudahan aksesibilitas bagi wisatawan, terutama dari kota-kota besar seperti Surabaya dan Tuban. Daya tarik utama pantai ini terletak pada keindahan alamnya yang memukau, ditandai dengan hamparan pasir putih yang lembut, kejernihan air laut, serta pemandangan matahari terbenam yang spektakuler. Lebih dari sekadar pemandangan alam, Pantai Kutang juga menyajikan beragam aktivitas menarik, mulai dari berenang dan berjemur di bawah hangatnya sinar matahari, dan menikmati kekayaan kuliner lokal. Keunikan lain dari Pantai Kutang adalah adanya keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan wisata. Partisipasi ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi warga setempat, tetapi juga menjadi pilar penting dalam upaya pelestarian nilai-nilai budaya dan kelestarian lingkungan alam sekitar pantai. Selain itu, dukungan yang kuat dari pemerintah daerah dan berbagai pemangku kepentingan terkait memiliki peran krusial dalam memastikan pengembangan pariwisata Pantai Kutang yang berkelanjutan dan pengelolaan dampak pariwisata yang efektif.
Menurut data pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Barokah Makmur, jumlah pengunjung Pantai Kutang menunjukkan tren penurunan dari tahun ke tahun. Pada 2020 tercatat sebanyak 81.039 orang, menurun menjadi 52.603 orang pada 2021, 51.694 orang pada 2022, 41.222 orang pada 2023, dan hanya 29.277 orang pada 2024. Data tersebut memperlihatkan penurunan signifikan, sehingga mengindikasikan adanya permasalahan dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata. Berdasarkan pra-survey diketahui, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan penurunan jumlah pengunjung antara lain adalah kurangnya promosi yang efektif, yang membuat potensi wisata Pantai Kutang tidak dikenal luas oleh masyarakat, sehingga banyak orang yang tidak mengetahui keberadaan dan daya tariknya. Selain itu, keterbatasan aksesibilitas juga berperan, di mana kondisi jalan yang kurang baik dan minimnya transportasi umum mempengaruhi konektivitas antar wilayah, sehingga menyulitkan wisatawan untuk mencapai lokasi. Di samping itu, minimnya fasilitas pendukung, seperti tempat parkir, toilet umum, dan area istirahat yang belum cukup memadai, turut berkontribusi terhadap pengalaman wisata yang kurang memuaskan, sehingga fasilitas yang tidak memadai dapat membuat pengunjung merasa tidak nyaman.
Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada. Peluang (Opportunities) untuk mengembangkan kerjasama dengan pihak swasta dan pemerintah dalam rangka meningkatkan promosi dan pengembangan infrastruktur. Ancaman (Threats) seperti persaingan dengan destinasi wisata lain dan perubahan iklim yang dapat mempengaruhi kondisi pantai juga perlu diperhatikan. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pengelolaan yang lebih terencana dan melibatkan semua pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun pelaku usaha, untuk meningkatkan daya tarik dan kualitas layanan di Pantai Kutang. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan “Strategi Pengelolaan Yang Efektif Guna Meningkatkan Jumlah Pengunjung Dan Memaksimalkan Potensi Wisata Pantai Kutang Desa Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan”.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena yang diteliti. Fokus utama pendekatan ini adalah pada pengungkapan dan pemahaman terhadap suatu permasalahan atau kondisi aktual di lapangan, berdasarkan fakta-fakta empiris yang diukur. Dalam konteks ini, data yang diperoleh dari lapangan melalui observasi, kuesioner, serta wawancara yang diolah secara statistik dasar dan disajikan dalam bentuk deskripsi deskriptif. Proses pengolahan data dilakukan untuk mengklasifikasikan, mengklasifikasi, dan menafsirkan informasi agar dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kondisi manajerial dan strategi pengelolaan yang diterapkan oleh badan pengelola wisata Pantai Kutang.





Lokasi Penelitian
[image: ]Lokasi penelitian ini adalah Pantai Kutang yang terletak di Desa Labuhan, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Secara geografis, Pantai Kutang berada di wilayah pesisir utara Pulau Jawa yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Lokasi ini dapat ditempuh dalam waktu sekitar 2–3 jam perjalanan dari Surabaya melalui jalur pantura, sehingga memiliki aksesibilitas yang cukup strategis. Alasan pemilihan lokasi ini didasarkan pada empat pertimbangan: (1) Pantai Kutang memiliki potensi wisata alam dan budaya yang besar namun belum dikembangkan secara optimal; (2) adanya fenomena penurunan jumlah pengunjung dalam lima tahun terakhir; (3) dukungan masyarakat setempat serta BUMDES Barokah Makmur dalam pengelolaan wisata; serta (4) lokasi ini relatif mudah dijangkau.
[bookmark: _heading=h.potip62f9iwe]Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pantai Kutang Desa Labuhan Kecamatan Lamongan
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung wisata Pantai Kutang di Desa Labuhan, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan. Berdasarkan data BUMDES Barokah Makmur tahun 2023, jumlah kunjungan wisatawan tercatat sebanyak 49.946 orang. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam penentuan jumlah sampel penelitian.
Sampel dalam penelitian ini  adalah wilayah yang memiliki aspek kepariwisataan di pantai kutang kabupaten lamongan. Pengambilan responden dilakukan dengan teknik accidental random sampling atau penentuan sampel secara kebetulan. Pengambilan jumlah responden yang akan dijadikan sampel penelitian dengan menggunakan rumus slovin, yaitu: n=N/(1+N .  e^2 )
 Keterangan: 
N   : Jumlah sampel 
N   : Total Populasi 
e : Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sample yang masih ditolerir; e= (0.1)
Jumlah kunjungan wisatawan Pantai Kutang adalah 49.946 maka pengambilan sampel dengan menggunakan Slovin adalah sebagai berikut: 
n=N/(1+N .  e^2 ) 
n=49.946/(1+49.946 . 0,1^2) 
n=49.946/(1+499.46) 
n=49,946/500.46 
n=99.8 dibulatkan menjadi 100 responden. 
Jumlah responden masyarakat dalam pengembangan dan pengolahan obyek wisata Pantai Kutang dalam penelitian ini adalah 100 orang responden. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah accidental random sampling atau penentuan sampel secara kebetulan., yaitu badan pengelola wisata dan seluruh wisatawan yang berkunjung di Pantai Kutang Lamongan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mencari dan memperoleh data mengenai variabel-variabel data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain yakni kuisioner. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuisioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik Analisis Data
Teknik skoring yang digunakan dalam menilai tingkat bagaimana strategi meningkatkan pantai kutang sebagai daerah tujuan wisata menggunakan metode penskoringan pada Pedoman Analisis Daerah Operasi Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam Dirjen PHKA tahun 2003 sesuai dengan nilai yang telah ditentukan untuk masing-masing kriteria. Sedangkan teknik skoring yang digunakan untuk mengetahui kondisi potensi, aksesbilitas, daya tarik, fasilitas dan promosi dengan tahapan sebagai berikut: Untuk mengetahui seberapa potensi wisata Pantai kutang desa labuhan kecamatan brondong kabupaten lamongan dengan melihat dari beberapa aspek penting, seperti daya tarik, kemudahan akses, promosi yang sudah dilakukan, dan fasilitas yang tersedia yang menggunakan teknik skoring dengan wawancara kepada responden yaitu para wisatawan Pantai kutang desa labuhan kecamatan brondong kabupaten lamongan, adapun penghitungan skor menggunakan analisis sebagai berikut: 
Nilai Tertinggi  = ∑ variabel x skor tertinggi x ∑ Responden 
Nilai Terendah  = ∑ variabel x skor terendah x ∑ Responden
Setelah diketahui nilai paling tinggi dan paling rendah, langkah berikutnya adalah: 
Kelas Interval:[image: ]
Untuk mengetahui tingkat aksesibilitas Pantai Kutang, penilaian dilakukan melalui aspek kondisi jalan, jarak dan waktu tempuh, ketersediaan angkutan umum maupun pribadi, serta biaya perjalanan menuju lokasi wisata. Aspek-aspek tersebut dinilai menggunakan teknik skoring berdasarkan persepsi responden, sehingga diperoleh gambaran tingkat kemudahan akses wisatawan dalam menjangkau Pantai Kutang.
Daya tarik Pantai Kutang dinilai berdasarkan tiga komponen utama, yaitu something to see (keindahan pemandangan pantai, kebersihan, dan keberadaan terumbu karang), something to do (aktivitas wisata seperti berenang, berfoto, atau menikmati suasana alam), dan something to buy (keberadaan produk lokal dan kuliner khas). Penilaian menggunakan teknik skoring dengan indikator keindahan, kelestarian lingkungan, dan kebersihan. Dengan demikian, daya tarik Pantai Kutang tidak hanya dilihat dari panorama alamnya, tetapi juga dari keberlanjutan ekosistem dan keterlibatan masyarakat dalam menjaga serta mengembangkan atraksi wisata.
Untuk mengetahui kondisi fasilitas penunjang di Pantai Kutang, penilaian dilakukan melalui observasi dan teknik skoring. Fasilitas yang dinilai meliputi toilet, area parkir, tempat makan, tempat ibadah, dan akses jaringan komunikasi. Aspek penilaian mencakup kebersihan, kenyamanan, keamanan, dan kelengkapan. Skoring diberikan dengan ketentuan 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = buruk, dan 1 = sangat buruk. Dengan cara ini, kondisi fasilitas dapat diukur secara objektif sebagai dasar strategi pengembangan wisata.
Untuk mengetahui promosi Pantai Kutang di Desa Labuhan, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan, dapat dikategorikan berdasarkan jumlah media yang digunakan, frekuensi promosi yang dilakukan, serta jarak jangkauan promosi objek wisata tersebut.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data dan Analisis Data
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Dari hasil penelitian usia responden terbagi menjadi 5 kriteria penelitian, rentan usia 16-20 tahun, 21-25 tahun, 26-30 tahun, 31-40 tahun, dan yang terakhir >40 tahun. Berikut data responden berdasarkan jenis kelamin:
Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Frekuensi
	Presentase (%)

	16-20 Tahun
	20
	20%

	21-25 Tahun
	25
	25%

	26-30 Tahun
	46
	46%

	31-40 Tahun
	7
	7%

	>40    Tahun
	2
	2%

	TOTAL
	100
	100%


Sumber: Olah Data, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1 pengunjung atau wisatawan yang datang ke Pantai Kutang mayoritas berusia 26-30 Tahun, sedangkan minoritasnya atau usia lanjutnya yang jarang berkunjung adalah usia 31-40 ataupun lebih dari 40 Tahun.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden dibagi menjadi 2 yaitu perempuan dan laki-laki. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh gambaran 100 responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Perempuan
	58
	58%

	Laki-Laki
	42
	42%

	TOTAL
	100
	100%


Sumber: Data Primer diolah Mei, 2025
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pengunjung Pantai Kutang lebih di dominasi oleh perempuan sebesar 58% dan laki-laki sebesar 42% yaitu selisihnya 16%. Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung Pantai Kutang lebih sering didatangi oleh pengunjung perempuan.
Karakteristik Responden Berdasarkan Asal atau Tempat Tinggal
Berdasarkan hasil penelitian di Pantai Kutang, jumlah wisatawan yang datang berkunjung ke lokasi berasal dari berbagai daerah, baik penduduk setempat (dalam kota), maupun luar kota yang berasal dari berbagai provinsi di Jawa Timur. Karakteristik responden berdasarkan daerah asal adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal
	Daerah Asal
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Lamongan
	35
	35%

	Tuban
	19
	19%

	Surabaya
	10
	10%

	Gresik
	7
	7%

	Sidoarjo
	4
	4%

	Pasuruan
	11
	11%

	Bojonegoro
	9
	9%

	Jombang
	3
	3%

	Kediri
	2
	2%

	TOTAL
	100
	100%


Sumber: Data Primer diolah Mei, 2025
Berdasarkan pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa wisatawan atau pengunjung yang datang ke Pantai Kutang cukup bervariasi, mulai dari penduduk Lamongan dan sekitarnya sebanyak 35 orang (35%), Tuban 19 orang (19%), Surabaya 10 orang (10%), Gresik 7 orang (7%), Sidoarjo 4 orang (4%), Pasuruan 11 (11%), Bojonegoro 9 orang (9%), Jombang 3 orang (3%), dan Kediri 2 orang (2%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan responden menjadi salah satu faktor dalam mengetahui karakteristik pengunjung, jenis pekerjaan akan berpengaruh pada tujuan mereka melakukan perjalanan wisata. Berikut karakteristik pekerjaan responden yang menjadi wisatawan: 
Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
	Pekerjaan
	Frekuensi
	Presentase (%)

	PNS/TNI/Polri
	21
	21%

	Pegawai Swasta/ BUMN/BUMD
	25
	25%

	Wiraswasta/Pedagang
	18
	18%

	Buruh/Pekerja Pabrik
	13
	13%

	Pelajar/Mahasiswa
	18
	18%

	IRT
	2
	2%

	Belum/Tidak Bekerja
	2
	2%

	Lainnya (Perawat, Teknisi, dll.)
	1
	1%

	TOTAL
	100
	100%


Sumber: Data Primer diolah Mei, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa responden yang datang berwisata di Pantai Kutang yang paling banyak adalah berstatus Pegawai Swasta. Hal ini terbukti dari 100 responden wisatawan yang datang berkunjung terdapat sebanyak 14 orang (14%), Pegawai Swasta 13 orang (13%), wiraswasta sebanyak 10 orang (10%), Pelajar sebanyak 10 orang (10%), Mahasiswa sebanyak 9 orang (9%), Pedagang sebanyak 8 orang (8%), PNS sebanyak 7 orang (7%), kemudian sisanya seperti yang tertulis pada data diatas.
2. Potensi Pantai Kutang ditinjau dari Aksesibilitas, Daya Tarik, Fasilitas Penunjang, dan Kegiatan Promosi
Aksesibilitas, Daya Tarik, Fasilitas Penunjang, serta Promosi merupakan komponen-komponen yang digunakan untuk mengetahui potensi suatu objek wisata, dalam hal ini potensi Pantai Kutang dinilai dengan teknik skoring. Hasil skoring ini berguna untuk menentukan besarnya potensi Pantai Kutang yang ada di desa Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada tabel berikut:
Aksesbilitas
Tabel 4. 5 Data Hasil Penelitian Aksesibilitas di Lokasi Pantai Kutang Lamongan
	Aspek
	Keterangan
	Skor Total
	Kriteria

	Jaringan Jalan
	Aksesibilitas jalan dikategorikan sedang yaitu jalan dalam kondisi standart, bisa diakses tetapi tidak terlalu nyaman.
	3
	Sedang

	Transportasi
	Akses menuju lokasi Pantai Kutang dapat dilakukan dengan kendaraan pribadi seperti sepeda motor dan mobil.
	3
	Cukup Baik

	Rambu dan Petunjuk Arah
	Rambu lalu lintas dan petunjuk jalan ada, tetapi sangat terbatas dan sulit dipahami.
	2
	Buruk

	Biaya
	Biaya yang diperlukan berkisar antara
Rp. 10.000 – Rp. 20.000
	3
	Sedang

	TOTAL
	11
	Aksesibilitas Sedang


Sumber: Olah data, 2025
Diklasifikasikan menurut kelas interval yaitu:  Aksesibilitas Sangat Tinggi      : (Jika skor 16-20)
Aksesibilitas Tinggi	             : (Jika skor 13-15)
Aksesibilitas Sedang	             : (Jika skor 10-12)
Aksesibilitas Rendah	             : (Jika skor 7-9)
Aksesibilitas Sangat Rendah     : (Jika skor 4-6) 
Berdasarkan Tabel 4.5 pengukuran Aksesibilitas dibagi menjadi 4 aspek dengan hasil yaitu jaringan jalan mendapatkan skor 3 dengan kriteria sedang, transportasi mendapatkan skor 3 dengan kriteria cukup baik, rambu dan petunjuk arah mendapatkan skor 2 dengan kriteria buruk dan biaya yang dikeluarkan mendapatkan skor 3 dengan kriteria sedang. Kemudian, hasil total skor sebesar 11 dengan klasifikasi Aksesibilitas Sedang. Hal ini berarti menunjukkan bahwa akses menuju Pantai Kutang tergolong sudah baik untuk menunjang meningkatkan jumlah pengunjung Pantai Kutang yang berada di Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan.
Daya Tarik
Tabel 4. 10 Klasifikasi Teknik Skoring Mengenai Potensi Pantai Kutang Lamongan Ditinjau dari Daya Tarik
	Aspek
	Total Skor

	Daya tarik dari pemandangan dan ombak Pantai Kutang yang menarik
	393

	Daya tarik keindahan alam dan kerang Pantai Kutang
	394

	Daya tarik Pantai Kutang dari nilai budaya dan sejarahnya
	265

	Daya tarik kebersihan dan kelestarian Pantai Kutang terjaga dengan baik
	276

	TOTAL
	1328


Sumber: Olah data, 2025
Dari Tabel 4.10 Klasifikasi Skoring Daya Tarik Pantai Kutang berada di angka 1328, yang artinya masuk pada kategori sedang, dimana masih perlu ditingkatkan lagi dalam pengembangan Pantai Kutang agar menarik lebih banyak wisatawan atau pengunjung.












Fasilitas
Tabel 4. 11 Data Hasil Penelitian Pantai Kutang ditinjau dari Fasilitas Penunjang 
	Pernyataan
	Skor
	Jumlah

	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Buruk
	Sangat Buruk
	

	Kondisi Tempat Parkir Pantai Kutang
	50
	64
	222
	0
	0
	336

	Ketersediaan Fasilitas Umum
	20
	76
	228
	0
	0
	324

	Ketersediaan Warung Makan
	155
	64
	156
	2
	0
	377

	Komunikasi dan Pelayanan Pengelola
	25
	208
	129
	0
	0
	362

	Kondisi Toilet Pantai Kutang
	15
	44
	114
	94
	1
	268

	Ketersediaan Tempat Sampah
	25
	68
	225
	6
	0
	324

	Ketersediaan Tempat Beribadah dan Istirahat
	45
	48
	39
	132
	0
	264

	Ketersediaan Penyewaan Pelampung
	20
	44
	234
	2
	6
	306

	Ketersediaan Aktivitas Wisata (Perahu)
	15
	2
	39
	132
	5
	243

	Ketersediaan Toko Souvenir/oleh-oleh
	50
	80
	189
	10
	2
	331

	TOTAL
	3135


Sumber: Olah data, 2025
Data-data tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan kelas interval, yaitu :
Fasilitas Sangat Baik : (jika skor 3950 - 5000)
Fasilitas Baik             : (jika skor 2580 - 3949)
Fasilitas Cukup          : (jika skor 1850 - 2579)
Fasilitas Kurang         : (jika skor 1260 - 1849)
Fasilitas Sangat Kurang: (jika skor 1000 - 1259) 
Dari hasil total tabel frekuensi distribusi diketahui bahwa total skor adalah 3135, hal ini menunjukkan bahwa fasilitas penunjang yang ada di Pantai Kutang Desa Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan masuk dalam klasifikasi Baik yaitu skor 2580 – 3949.
Kegiatan Promosi
Tabel 4. 12 Data Hasil Penelitian Variabel Promosi di Pantai Kutang Lamongan
	Aspek
	Keterangan
	Skor Total
	Kriteria

	Informasi Pantai Kutang
	Informasi tersedia di media sosial tetapi tidak banyak.
	3
	Sedang

	Kegiatan Promosi
	Promosi ada tetapi kurang menarik minat pengunjung.
	2
	Buruk

	Event atau Kegiatan Pantai
	Ada sedikit event atau kegiatan, tetapi kurang menarik atau jarang diadakan.
	2
	Buruk

	Jangkauan Promosi
	Jangkauan promosi hanya mencakup wilayah kabupaten Lamongan.
	3
	Sedang

	TOTAL
	10
	Promosi Sedang


Sumber: Olah data, 2025
Data-data tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan kelas interval, yaitu : 
Promosi sangat tinggi	: (jika skor 15 - 20)
Promosi tinggi		: (jika skor 11 - 14)
Promosi sedang		: (jika skor 9 - 10) 4.	Promosi rendah		: (jika skor 6 - 8)
Promosi sangat rendah	: (jika skor 4 - 5)
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa promosi Pantai Kutang Lamongan diklasifikan menjadi 4 bagian, pertama informasi mengenai pantai kutang mendapatkan skor 3 dengan kriteria sedang, kedua kegiatan promosi mendapatkan skor 2 dengan kriteria buruk, ketiga event atau kegiatan mendapatkan skor 2 dengan kriteria buruk, dan keempat jangkauan promosi dengan skor 3 dengan kriteria sedang. Jika disimpulkan, hasil total skor variabel promosi adalah 10 dengan kriteria Promosi sedang.
3. Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah pengunjung Pantai Kutang Desa Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan.
Kekuatan (Strengths)
Dalam konteks Pantai Kutang, kekuatan ini menjadi fondasi utama yang dapat mendukung pencapaian tujuan pengelolaan dan pengembangan pariwisata berkelanjutan. Faktor-faktor seperti keunggulan alami, ketersediaan infrastruktur dasar, keunikan budaya dan ekosistem lokal, serta dukungan aktif masyarakat merupakan modal penting yang tidak hanya perlu dipertahankan, tetapi juga dikembangkan secara strategis. Pengelolaan kekuatan ini secara tepat akan memperkuat posisi destinasi dalam menghadapi persaingan dengan pantai lain di kawasan pesisir Lamongan dan sekitarnya.
Kelemahan (Weakness)
Di Pantai Kutang, beberapa kelemahan yang berhasil diidentifikasi mencakup kendala dalam pengelolaan internal, permasalahan kebersihan dan keamanan, aksesibilitas yang masih belum optimal, keterbatasan fasilitas pendukung, serta tantangan dalam promosi dan pemasaran. Setiap kelemahan ini saling terkait dan memerlukan pendekatan strategis yang berbeda-beda dalam penanganannya. Kelemahan dalam manajemen destinasi kerap kali terjadi akibat keterbatasan sumber daya manusia, logistik, serta absennya perencanaan jangka panjang yang partisipatif (Haryanto & Sulistyani, 2021).
Salah satu kendala utama dalam pengelolaan Pantai Kutang adalah keterbatasan fasilitas pendukung yang tersedia di lokasi. Meski pengelola telah berupaya semaksimal mungkin, keterbatasan dana dan sumber daya menyebabkan beberapa kebutuhan pengunjung belum sepenuhnya terpenuhi. Beberapa pengunjung mengeluhkan kurangnya fasilitas seperti ruang bilas yang nyaman, tempat berteduh, dan signage informasi yang memadai di area pantai. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi pengelola dalam upaya meningkatkan kenyamanan dan durasi tinggal wisatawan. Destinasi yang tidak dilengkapi dengan infrastruktur dasar yang memadai akan cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan loyalitas pengunjung (Pramudito & Lestari, 2020). Tantangan terakhir yang menjadi kelemahan adalah pada aspek promosi dan pemasaran wisata yang belum dijalankan secara konsisten. 
Peluang (Opportunities)
Peluang ini muncul dari dinamika sosial, kebijakan pemerintah, kemajuan teknologi, hingga perubahan perilaku wisatawan yang terjadi di luar kendali internal pengelola. Namun, apabila dikelola secara strategis, peluang-peluang ini mampu menjadi motor penggerak utama dalam menjadikan destinasi lebih kompetitif dan adaptif terhadap perubahan. Dalam kasus Pantai Kutang, sejumlah peluang potensial telah diidentifikasi, mulai dari kekuatan daya tarik alam, dukungan program pemerintah, peran media sosial, hingga kemungkinan kerja sama multipihak. 
Salah satu peluang terbesar dari Pantai Kutang adalah kekuatan alamnya yang masih terjaga dan memiliki daya tarik estetika yang tinggi. Pantai ini tidak hanya menawarkan pemandangan laut, pasir putih, dan sunset yang menawan, tetapi juga dikelilingi oleh vegetasi mangrove yang memberikan nuansa alami sekaligus nilai edukatif. Peluang lain yang dapat dimanfaatkan oleh pengelola Pantai Kutang adalah keberadaan program-program pemerintah yang mendukung pengembangan destinasi wisata, khususnya yang berbasis komunitas dan ramah lingkungan. Beberapa dinas di tingkat kabupaten maupun provinsi telah meluncurkan inisiatif seperti program bersih-bersih pantai, penanaman mangrove, hingga pendampingan kelompok sadar wisata (pokdarwis).
Ancaman (Threats)
Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan Pantai Kutang adalah faktor iklim yang semakin tidak menentu. Perubahan cuaca yang ekstrem, seperti hujan mendadak, angin kencang, atau gelombang tinggi, sering kali mengganggu operasional wisata, terutama pada hari-hari tertentu yang sudah diprediksi ramai. Ketidakpastian ini tentu berdampak pada kenyamanan pengunjung serta tingkat keamanan di lokasi wisata. Selain itu, kondisi alam yang tidak mendukung juga memperbesar potensi kerusakan fasilitas di sekitar pantai, khususnya fasilitas semi permanen seperti warung dan gazebo.
Ancaman lain yang perlu mendapat perhatian serius adalah dampak lingkungan yang timbul dari meningkatnya aktivitas wisata di Pantai Kutang. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah akumulasi sampah, terutama di musim liburan ketika volume kunjungan meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, strategi pengelolaan lingkungan tidak cukup hanya menyediakan fasilitas, tetapi juga harus diiringi dengan edukasi pengunjung, kampanye sadar sampah, dan pelibatan komunitas lokal dalam program kebersihan kolektif. 
Ancaman terakhir yang tidak kalah penting adalah dampak pandemi COVID-19 yang masih menyisakan ketidakpastian, terutama dalam hal regulasi dan mobilitas masyarakat. Selama masa pandemi, operasional Pantai Kutang sempat ditutup atau dibatasi, yang berdampak langsung pada pendapatan pengelola dan aktivitas ekonomi warga sekitar. Meskipun saat ini aktivitas wisata mulai pulih, perubahan regulasi seperti pembatasan jumlah pengunjung, kewajiban protokol kesehatan, dan potensi lonjakan kasus baru tetap menjadi risiko operasional.
4. Strategi untuk Meningkatkan Daya Tarik Pengunjung Pantai Kutang Ditinjau dari Aksesibilitas, Daya Tarik, Fasilitas, dan Kegiatan Promosi
Aksesibilitas (Accessibility)
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, total skor aksesibilitas Pantai Kutang mencapai angka 11 dari maksimum 20, yang menempatkannya pada kategori “Sedang”. Penilaian ini diperoleh dari empat komponen utama, yakni: jaringan jalan (skor 3: kategori sedang), ketersediaan transportasi (skor 3: cukup baik karena dapat diakses kendaraan pribadi roda dua dan empat), keberadaan rambu dan petunjuk arah (skor 2: buruk karena terbatas dan tidak informatif), serta biaya berkunjung (skor 3: sedang dengan kisaran harga Rp10.000–Rp20.000). Secara rata-rata, skor 2,75 dari 5 menunjukkan bahwa secara umum destinasi ini telah memiliki akses terbuka, namun belum nyaman dan belum terstruktur bagi wisatawan baru yang belum familiar dengan wilayah tersebut. Hal ini memperlihatkan adanya kebutuhan untuk memperbaiki unsur-unsur yang bersifat informatif dan fungsional, agar pengalaman perjalanan menuju destinasi menjadi lebih menyenangkan dan aman. Pengalaman akses menuju destinasi merupakan bagian dari keseluruhan pengalaman wisatawan yang dapat memengaruhi keputusan mereka untuk kembali berkunjung (UNWTO, 2020).
Daya Tarik (Attraction)
Penelitian ini menggunakan empat indikator utama untuk menilai daya tarik Pantai Kutang, yaitu: (1) pemandangan dan ombak; (2) keindahan alam dan potensi kerang; (3) nilai budaya dan sejarah; serta (4) kebersihan dan kelestarian lingkungan. Masing-masing aspek merepresentasikan dimensi yang saling melengkapi dalam memberikan pengalaman menyeluruh kepada wisatawan. Hasil rekapitulasi dari keempat indikator yang dianalisis menunjukkan bahwa Pantai Kutang memperoleh total skor sebesar 1.328 dari maksimum 2.000, yang menempatkannya dalam kategori “Sedang”. Bila dirata-ratakan, skor tersebut setara dengan nilai 3,32 dari 5, mencerminkan bahwa meskipun memiliki daya tarik tertentu, masih terdapat ruang besar untuk peningkatan kualitas pengalaman wisata. Dua aspek yang menonjol secara positif adalah pemandangan dan ombak, serta keindahan alam dan kerang, masing-masing dengan skor 393 dan 394. Mayoritas responden (85–86%) menyatakan bahwa kedua aspek tersebut menarik atau sangat menarik, menunjukkan bahwa kekuatan utama Pantai Kutang terletak pada potensi visual dan estetika alaminya. Namun, dua aspek lainnya menunjukkan kelemahan signifikan, yakni nilai budaya dan sejarah (skor 265) serta kebersihan dan kelestarian lingkungan (skor 276), dengan hampir separuh responden menganggap keduanya tidak menarik atau bahkan buruk. Fakta ini mengindikasikan bahwa kekayaan visual tidak cukup untuk menjamin daya saing destinasi apabila tidak ditopang oleh narasi kultural dan kualitas pengelolaan lingkungan. Pengalaman wisata yang melibatkan pemahaman budaya dan konteks lokal cenderung meningkatkan keterikatan emosional dan memori positif, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap loyalitas destinasi.
Fasilitas Penunjang (Amenity)
Dari hasil penilaian total, skor amenitas Pantai Kutang mencapai 3.135 dari maksimum 5.000, yang menempatkan fasilitas destinasi dalam kategori “Baik” berdasarkan interval penilaian 2.580–3.949. Secara umum, hal ini menunjukkan bahwa fasilitas yang tersedia sudah cukup mendukung kegiatan wisata. Namun demikian, distribusi kualitas antar indikator tidak merata. Beberapa indikator menonjol dengan skor tinggi, seperti warung makan (skor 377), pelayanan pengelola (skor 362), dan area parkir (skor 336). Ketiga elemen ini menggambarkan bahwa Pantai Kutang telah hidup secara ekonomi melalui keberadaan pelaku usaha lokal dan pengelolaan yang relatif responsif terhadap pengunjung. Sebaliknya, empat indikator masih berada pada tingkat rendah hingga sedang, yaitu: toilet (skor 268), tempat ibadah/istirahat (skor 264), aktivitas wisata air (skor 243), dan fasilitas umum dasar (skor 324). Ketimpangan ini memperlihatkan bahwa meskipun secara agregat tergolong baik, infrastruktur kenyamanan dasar belum sepenuhnya menjawab kebutuhan wisatawan, terutama kelompok rentan seperti keluarga dan lansia. Ketidakseimbangan fasilitas menyebabkan pengalaman wisata yang tidak konsisten, dan berpotensi menghambat peningkatan nilai tambah pariwisata lokal (Hardika et al., 2022). Oleh karena itu, intervensi terhadap indikator kritis menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kepuasan dan daya saing destinasi.
Kegiatan Promosi (Ancillary Services)
Berdasarkan hasil evaluasi, skor total promosi Pantai Kutang adalah 10 dari maksimum 20, yang menempatkan upaya promosi destinasi ini dalam kategori “Sedang”. Rincian skor menunjukkan bahwa aspek ketersediaan informasi di media sosial berada pada angka 3, menandakan bahwa meskipun ada konten daring, sifatnya masih terbatas dan tidak konsisten. Aktivitas promosi yang dilakukan cenderung kurang menarik dan bersifat sporadis (skor 2), sementara keberadaan event hanya terjadi sesekali tanpa kesinambungan tema atau jadwal rutin (skor 2). Jangkauan promosi juga masih terfokus pada wilayah lokal, yakni sekitar Lamongan saja, dengan skor 3. Jika dirata-ratakan, skor 2,5 dari 5 menunjukkan bahwa promosi Pantai Kutang belum terintegrasi secara menyeluruh dan belum memanfaatkan potensi jejaring digital serta kolaborasi eksternal dengan maksimal. Destinasi dengan skor promosi sedang cenderung memiliki perputaran pengunjung yang stagnan karena gagal membangun momentum eksposur secara berkala (Sari & Pratama, 2021). Situasi ini memperlihatkan bahwa meskipun destinasi memiliki daya tarik, kurangnya promosi yang terencana membuat keberadaannya mudah tenggelam di tengah kompetisi destinasi lain di wilayah yang sama.
5. Analisis SWOT dan Formulasi Strategi Pengelolaan
Pantai Kutang memiliki beberapa kekuatan (Strengths) internal yang menonjol, terutama dari sisi keunikan lanskap dan keterlibatan komunitas lokal. Pemandangan matahari terbenam (sunset) yang terbentang di atas horizon Laut Jawa, dikombinasikan dengan vegetasi mangrove yang fotogenik, menciptakan diferensiasi visual yang kuat dibanding pantai lain di kawasan Lamongan. Visual ini menjadi aset promosi potensial karena mudah divisualisasikan dalam konten digital dan memiliki daya tarik emosional tinggi. Selain itu, tarif kunjungan yang terjangkau dan lokasi yang dapat diakses kendaraan pribadi menjadikannya destinasi alternatif untuk wisata keluarga akhir pekan. Kehadiran warung makan dan pedagang lokal di sekitar pantai menunjukkan bahwa roda ekonomi masyarakat telah bergerak dan menjadi bagian dari ekosistem wisata. Dukungan aktif dari masyarakat desa dan pemerintah desa terhadap aktivitas wisata juga menjadi modal sosial yang sangat penting, karena menjamin adanya legitimasi dan partisipasi dalam pengelolaan. Keberhasilan destinasi berbasis komunitas sangat ditentukan oleh peran kolektif masyarakat (Lubis & Pranadita, 2022). Terakhir, luas lahan pantai yang cukup memberikan peluang untuk pengembangan aktivitas tambahan, baik edukatif, rekreatif, maupun konservatif. 
Di balik kekuatannya, Pantai Kutang juga menghadapi sejumlah kelemahan (Weaknesses) internal yang signifikan dan perlu segera ditangani. Salah satunya adalah kondisi infrastruktur dasar yang masih terbatas, seperti toilet yang belum representatif, minimnya tempat ibadah, area teduh, serta ketiadaan signage yang memadai. Akibatnya, wisatawan yang membawa keluarga, anak-anak, atau lansia cenderung tidak berlama-lama di lokasi karena merasa kurang nyaman. Kebersihan pantai juga belum terjaga secara optimal, terutama karena adanya sampah kiriman dari laut dan minimnya sistem pengelolaan sampah pascakunjungan. Selain itu, rambu arah yang tidak memadai membuat pengunjung baru kesulitan menemukan lokasi secara efisien. Kegiatan promosi juga belum terstruktur secara profesional, dan event yang diselenggarakan bersifat insidental tanpa kesinambungan. Keterbatasan aktivitas wisata membuat pengunjung cepat merasa bosan, sehingga rata-rata lama tinggal menjadi rendah. Tidak kalah penting, kapasitas sumber daya manusia (SDM) pengelola masih terbatas, terutama dalam aspek manajemen destinasi dan pemasaran digital. Kelemahan dalam aspek SDM dan infrastruktur merupakan hambatan utama dalam penguatan daya saing destinasi wisata skala komunitas (Ariska & Handayani, 2020). 
Dalam hal peluang (Opportunities), Pantai Kutang berada pada momentum yang cukup menguntungkan, terutama pascapandemi COVID-19 yang memunculkan tren peningkatan wisata domestik berbasis alam dan perjalanan singkat (day trip). Wisatawan kini lebih memilih destinasi yang dekat, terbuka, dan bernuansa alami sebagai bentuk rekreasi sekaligus pemulihan psikologis (Kurniawan et al., 2021). Program pemerintah daerah juga mendukung pengembangan wisata berbasis desa, misalnya melalui program bersih pantai, penanaman mangrove, dan pendampingan kelembagaan wisata. Selain itu, meluasnya penggunaan media sosial memberikan peluang besar untuk promosi low cost high reach, apalagi Pantai Kutang memiliki potensi visual yang kuat untuk dikemas dalam konten viral. Ada juga potensi kerja sama dengan berbagai pihak seperti sekolah, komunitas pecinta lingkungan, operator tur lokal, serta pelaku UMKM kuliner laut, yang dapat memperkaya aktivitas wisata secara tematik. Terbukanya konektivitas regional pesisir antara Lamongan dan Tuban juga menjadi peluang untuk menyusun paket wisata lintas destinasi, sehingga memperluas pasar dan memperpanjang durasi kunjungan. Peluang-peluang ini bersifat strategis jika dikelola secara kolaboratif, inklusif, dan terintegrasi dengan branding destinasi yang kuat. Meskipun terdapat berbagai peluang.
Pantai Kutang juga dihadapkan pada sejumlah ancaman (Threats) eksternal yang dapat menghambat pengembangannya. Salah satunya adalah persaingan dengan destinasi sejenis di wilayah yang sama, seperti Wisata Bahari Lamongan (WBL) atau Pantai Delegan, yang memiliki infrastruktur lebih lengkap dan promosi yang lebih agresif. Selain itu, kerusakan ekosistem pesisir akibat abrasi, akumulasi sampah, dan dampak perubahan iklim menjadi ancaman serius terhadap keberlanjutan jangka panjang. Perubahan regulasi pemerintah terkait retribusi atau izin usaha juga dapat menekan operasional wisata kecil yang berbasis swadaya. Fluktuasi jumlah pengunjung musiman yang tinggi menyebabkan pendapatan destinasi tidak stabil, menyulitkan perencanaan keuangan dan program jangka menengah. Potensi konflik lahan atau pengelolaan antar pihak juga mulai mengemuka ketika pengembangan destinasi tidak dilakukan secara partisipatif dan transparan. Konflik horizontal dapat menghambat laju pembangunan wisata desa apabila tidak ada model tata kelola inklusif (Nurjanah & Widodo, 2023). Maka, mitigasi ancaman harus menjadi bagian integral dari strategi pengembangan dengan menekankan prinsip adaptasi, kolaborasi, dan keberlanjutan.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan analisis komponen 4A (Accessibility, Attraction, Amenity, Ancillary Services), dapat disimpulkan bahwa Pantai Kutang memiliki daya tarik alam yang kuat berupa pasir putih, mangrove di koridor masuk, serta panorama sunset yang fotogenik, tetapi aksesibilitas masih dibatasi oleh jalan sempit dan jembatan kayu yang menyulitkan pengunjung lanjut usia, sementara kualitas amenitas terutama toilet masih tergolong buruk dan menurunkan kenyamanan wisatawan. Promosi digital sudah aktif dan didukung instansi pemerintah, namun jangkauannya masih terbatas pada pasar lokal sehingga belum berhasil membalik tren penurunan kunjungan dari 81.039 pada 2020 menjadi 29.277 pada 2024. Sinkronisasi antara peningkatan mutu fisik lapangan melalui perbaikan jembatan, rehabilitasi sanitasi, dan penambahan signage akses dengan intensifikasi kampanye konten autentik di media sosial menjadi prasyarat untuk memperkuat citra destinasi dan mempermudah perencanaan kunjungan. Pendekatan terpadu ini sejalan dengan pedoman Permenpar No 9/2021 tentang destinasi berkelanjutan dan praktik terbaik ekowisata pesisir dalam lima tahun terakhir. 
Analisis SWOT menegaskan bahwa kekuatan utama terletak pada brand unik dan partisipasi aktif komunitas, sedangkan kelemahan internal (fasilitas dasar dan akses) perlu segera ditangani, serta peluang dari program bersih pantai dan efektivitas media sosial dapat dimanfaatkan untuk menutup kekurangan tersebut. Mengingat skor IFAS (2,20) dan EFAS (2,40) menunjukkan posisi internal relatif lemah dan respons eksternal masih moderat, strategi awal yang direkomendasikan adalah Weaknesses Opportunities memperbaiki kelemahan dengan memanfaatkan peluang diikuti Strenghts Threats, yaitu menggunakan keunggulan brand dan kolaborasi masyarakat untuk menahan ancaman sampah dan persaingan destinasi gratis. Dalam jangka pendek, fokus pada rehabilitasi infrastruktur dan sanitasi, jangka menengah pada paket ekowisata mangrove dan perluasan promosi lintas kabupaten, serta jangka panjang pada kemitraan swasta mikro dan penataan tarif bundel, akan menyusun kerangka implementasi yang realistis dan berkelanjutan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut:
a. Bagi Pengelola, lakukan perbaikan infrastruktur dasar seperti toilet, tempat ibadah, dan area parkir. Kemudian, lakukan promosi konsisten dan kreatif melalui media sosial, kolaborasi dengan travel blogger, dan penyelenggaraan event tematik. Terakhir, tingkatkan keamanan dan kenyamanan wisatawan dengan rambu jelas, penyewaan alat keselamatan, serta jalur kendaraan yang memadai. Dengan tempat yang nyaman, fasilitas yang mendukung, dan keamanan yang cukup tentunya akan membuat para wisatawan lebih tenang dalam berwisata.
b. Bagi Masyarakat Sekitar Desa Labuhan, terlibat aktif dalam pengelolaan wisata, misalnya membuka jasa lokal (warung, penyewaan, homestay, guide). Menjaga bersama kebersihan pantai dan kelestarian lingkungan, dan ikut serta dalam edukasi pengunjung soal pelestarian ekosistem. Mendorong munculnya atraksi budaya lokal, seperti festival, pertunjukan seni, atau kuliner khas yang bisa menjadi nilai jual wisata. Dengan sinergi antara pengelola dan masyarakat, Pantai Kutang berpotensi menjadi destinasi wisata unggulan yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.
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